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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Iteng merupakan sebuah wilayah di Manggarai, Nusa Tenggara Timur, 

memperlihatkan potret kehidupan masyarakat yang kaya akan keberagaman agama. 

Di tengah lanskap alam yang indah, umat Katolik dan Muslim hidup berdampingan, 

menciptakan jalinan sosial yang unik dan menarik. Fenomena ini bukanlah terjadi 

secara kebetulan, melainkan berakar pada nilai-nilai kearifan lokal dan juga 

terinspirasi oleh semangat universal yang digaungkan oleh deklarasi Konsili 

Vatikan II, Nostra Aetate. 

Nostra Aetate, yang secara harfiah berarti di zaman kita, merupakan 

tonggak penting dalam sejarah hubungan Gereja Katolik dengan agama-agama lain. 

Diterbitkan pada tahun 1965, deklarasi ini membuka cakrawala baru dalam 

memandang agama-agama non-Kristen. Alih-alih melihat perbedaan sebagai 

penghalang, Nostra Aetate menekankan adanya benih-benih kebenaran dan 

kebaikan dalam tradisi agama lain. Deklarasi ini menyerukan umat Katolik untuk 

membangun dialog dan kerja sama dengan pemeluk agama lain dengan penuh 

hormat dan kasih. 

Semangat Nostra Aetate menemukan resonansinya di Iteng. Masyarakat 

setempat, dengan tradisi gotong royong dan saling menghormati yang telah 

mengakar kuat, secara alami menerima keberagaman sebagai sebuah kekayaan. 

Dialog antarumat beragama di Iteng bukanlah sekadar pertemuan formal, 

melainkan interaksi sehari-hari yang terjalin dalam berbagai aspek kehidupan. 

Lebih jauh lagi, inisiatif-inisiatif yang secara sadar mengusung semangat Nostra 

Aetate juga tumbuh subur di Iteng. Tokoh-tokoh agama dari berbagai latar belakang 

secara proaktif membangun forum-forum dialog, mengadakan kegiatan bersama, 

dan saling mengunjungi tempat ibadah. Mereka memahami bahwa penguatan 

dialog adalah kunci untuk memelihara harmoni dan mencegah potensi konflik yang 
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mungkin timbul akibat perbedaan. Dengan demikian, Iteng menjadi contoh konkret 

bagaimana semangat universal dari sebuah dokumen keagamaan dapat 

diimplementasikan dalam konteks lokal, menghasilkan kehidupan bersama yang 

damai dan produktif. 

Meskipun belum secara eksplisit disebut sebagai dialog antaragama dalam 

setiap kegiatan, semangat keterbukaan, penghargaan terhadap agama lain, dan kerja 

sama telah terinternalisasi dalam praktik hidup menggereja. Bentuk-bentuk 

implementasi ini meliputi. Pertama, keterlibatan aktif umat Katolik dalam kegiatan 

sosial kemasyarakatan. Umat Katolik paroki Iteng sering kali ikut partisipasi dalam 

perayaan hari besar agama Islam misalnya, kunjungan silaturahmi saat Idul Fitri, 

upaya bersama dalam menjaga keamanan dan ketertiban desa, serta adanya 

komunikasi informal yang intensif antara tokoh agama Katolik dan tokoh agama 

Islam. Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan implementasi ini adalah 

kehadiran tokoh-tokoh agama yang moderat dan berpikiran terbuka, tradisi gotong 

royong dan kebersamaan yang kuat di masyarakat Manggarai, serta pemahaman 

yang cukup baik dari umat tentang pentingnya hidup berdampingan secara damai. 

Namun, tantangan juga teridentifikasi, seperti kurangnya program dialog yang 

terstruktur dan terencana secara khusus oleh pihak paroki, potensi misinterpretasi 

ajaran agama lain oleh sebagian kecil umat, dan keterbatasan sumber daya untuk 

menginisiasikan kegiatan dialog yang lebih besar. 

Bertalian dengan itu Implikasi dari penguatan dialog ini terhadap 

keberagaman dalam kehidupan beragama di Paroki Iteng sangat signifikan. Dialog 

yang terjalin telah berkontribusi pada terciptanya suasana saling pengertian, 

toleransi, dan penerimaan terhadap perbedaan agama. Masyarakat Iteng 

menunjukkan tingkat kohesi sosial yang tinggi, di mana perbedaan agama tidak 

menjadi penghalang untuk hidup rukun dan bekerja sama. Konflik berbasis agama 

hampir tidak ditemukan, justru yang terjadi adalah semangat saling membantu dan 

menghargai. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dan implementasi Nostra 

Aetate secara kontekstual di tingkat lokal mampu menjadi fondasi yang kuat bagi 

keberagaman yang inklusif dan harmonis. Umat Katolik di Paroki Iteng tidak hanya 

memahami ajaran agamanya sendiri, tetapi juga mengembangkan apresiasi 
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terhadap keyakinan dan praktik agama lain, sehingga memperkaya pengalaman 

spiritual mereka dan mendorong sikap hidup yang lebih toleran. 

Dengan demikian paroki Iteng secara aktif mendorong umatnya untuk 

terlibat dalam kehidupan sosial bermasyarakat tanpa memandang latar belakang 

agama, seperti dalam acara adat, kerja bakti, atau kegiatan lingkungan. Pastor 

paroki dan dewan pastoral secara konsisten menyuarakan pentingnya hidup rukun 

dengan sesama, termasuk dengan saudara-saudari dari agama Islam. Keterlibatan 

ini mencerminkan semangat Nostra Aetate yang menekankan bahwa Gereja Katolik 

tidak menolak apa pun yang benar dan suci dalam agama-agama lain, melainkan 

memandangnya dengan rasa hormat. Melalui pendidikan katekese informal dan 

teladan hidup, umat didorong untuk melihat orang lain, terlepas dari keyakinan 

mereka, sebagai sesama ciptaan Tuhan yang memiliki martabat luhur. 

Kedua, implikasinya terhadap keberagaman dalam kehidupan beragama. 

Dialog antaragama di Paroki Iteng telah menciptakan lingkungan yang sangat 

kondusif bagi keberagaman dan toleransi. Implikasinya terasa dalam beberapa 

aspek yakni, meningkatkan saling pengertian dan penghargaan antar umat 

beragama, memiliki pemahaman yang baik tentang praktik dan keyakinan agama 

lain, mengurangi prasangka dan stereotip. Memperkuat ikatan sosial dan solidaritas 

antar komunitas agama, terlihat dari kolaborasi dalam kegiatan sosial dan 

kemasyarakatan, serta kesediaan untuk saling membantu dalam situasi sulit. 

Menurunkan potensi konflik berbasis agama, karena masyarakat telah 

mengembangkan mekanisme informal untuk menyelesaikan perbedaan pandangan 

dan memprioritaskan harmoni. Mendorong partisipasi aktif umat dalam 

membangun masyarakat yang inklusif, di mana umat Katolik tidak hanya fokus 

pada komunitas internal, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan bersama 

dengan masyarakat dari agama Islam. Singkatnya, implementasi Nostra Aetate 

telah memperkuat identitas religius umat Katolik sekaligus memperluas wawasan 

mereka untuk merangkul keberagaman sebagai kekayaan, bukan ancaman. 

5.2 Usul Saran  

Adapun beberapa saran dari penulis dalam skripsi ini. 
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5.2.1 Bagi pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat lebih aktif memfasilitasi dialog dan kerja sama 

antarumat beragama di Iteng. Hal ini dapat dilakukan dengan membentuk forum 

komunikasi lintas agama, mendukung kegiatan keagamaan bersama, dan 

memberikan ruang yang adil bagi semua kelompok agama untuk menjalankan 

ibadahnya. Dengan dukungan pemerintah, nilai-nilai toleransi dan kebersamaan 

dapat semakin diperkuat dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, pemerintah perlu 

memperhatikan pendidikan multikultural dan toleransi sejak dini melalui kurikulum 

sekolah maupun pelatihan masyarakat. Program penyuluhan dan pelatihan bagi 

tokoh masyarakat, pemuda, dan perangkat desa juga penting untuk meningkatkan 

pemahaman tentang pentingnya hidup berdampingan secara damai. Dengan 

langkah-langkah ini, pemerintah dapat berperan besar dalam menjaga stabilitas 

sosial dan memperkuat persatuan di tengah keberagaman. 

5.2.2 Bagi tokoh agama 

Tokoh agama memiliki peran sentral dalam menjaga kerukunan antarumat 

beragama. Oleh karena itu, disarankan agar mereka aktif menginisiasikan dialog 

lintas agama secara rutin. Kegiatan ini dapat menjadi wadah untuk saling 

memahami nilai-nilai ajaran masing-masing agama, sekaligus memperkuat 

semangat toleransi. Selain itu, tokoh agama juga dapat mengajak umatnya untuk 

lebih terbuka dan menghargai perbedaan keyakinan, sehingga tercipta suasana 

harmonis dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagai langkah konkret, para tokoh 

agama bisa bekerja sama dalam kegiatan sosial bersama seperti bakti sosial, gotong 

royong, atau perayaan hari besar secara inklusif. Kegiatan semacam ini akan 

mempererat hubungan antarumat dan mengurangi potensi konflik. Dalam setiap 

khotbah atau ceramah, tokoh agama juga diharapkan menyampaikan pesan damai 

dan persatuan, menekankan bahwa perbedaan bukanlah alasan untuk berselisih, 

melainkan kekayaan yang harus dijaga bersama. Dengan demikian, tokoh agama 

dapat menjadi jembatan persaudaraan di tengah keberagaman masyarakat. 
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5.2.3 Bagi Paroki Iteng 

Paroki Iteng diharapkan terus menjadi contoh dalam membangun 

kerukunan dengan umat beragama lain di sekitarnya. Umat Katolik bisa diajak 

untuk aktif dalam kegiatan sosial yang melibatkan semua agama, seperti kerja bakti, 

kunjungan sosial, atau membantu warga yang sedang mengalami musibah. Sikap 

terbuka dan ramah terhadap tetangga yang berbeda agama akan memperkuat 

hubungan baik dan menumbuhkan rasa saling percaya. Selain itu, Paroki bisa 

mengadakan kegiatan bersama lintas agama, seperti dialog kebhinnekaan, doa 

bersama untuk perdamaian, atau lomba seni budaya yang melibatkan semua 

kalangan. Kegiatan seperti ini tidak hanya mempererat persaudaraan, tetapi juga 

menunjukkan bahwa gereja hadir untuk membangun kedamaian dan persatuan di 

tengah masyarakat yang beragam. 

5.3.4   Bagi masyarakat 

Masyarakat Iteng diharapkan untuk terus menjaga sikap saling toleransi dan 

pemahaman terhadap keberagaman agama yang ada di lingkungan mereka. Sangat 

penting untuk menghindari ucapan atau tindakan dalam kehidupan sehari-hari yang 

dapat menyinggung pandangan orang lain. Dengan menjaga sikap toleransi ini, 

masyarakat dapat menciptakan suasana yang damai, aman, dan nyaman bagi semua 

golongan. Selain itu, masyarakat perlu lebih aktif dalam menjalin hubungan sosial 

lintas agama, seperti menghadiri acara budaya, gotong royong, atau kegiatan 

kemasyarakatan lainnya. Interaksi semacam ini bisa memperkuat rasa 

kebersamaan, memperluas pemahaman, dan mengurangi prasangka antarumat 

beragama. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan bersama akan mempererat 

persaudaraan dan memperkuat kohesi sosial di Iteng. Terakhir, masyarakat juga 

harus berperan sebagai penjaga kerukunan dengan tidak mudah terprovokasi oleh 

isu-isu yang dapat memecah belah. Ketika menghadapi perbedaan atau konflik 

kecil, penting untuk menyelesaikannya melalui musyawarah dan komunikasi yang 

baik. Dengan semangat gotong royong dan solidaritas, masyarakat Iteng dapat 

menjadi fondasi kuat bagi terciptanya harmoni antarumat beragama yang 

berkelanjutan. 
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5.2.4 Bagi Para Peneliti 

Para peneliti sebaiknya meneliti lebih dalam tentang bagaimana masyarakat 

Iteng menjaga hubungan baik antarumat beragama dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini bisa dilihat dari kegiatan gotong royong, perayaan hari besar agama secara 

bersama-sama, atau saling menghormati tradisi masing-masing. Penelitian seperti 

ini penting agar nilai-nilai toleransi yang sudah ada bisa dikenal lebih luas dan 

dijadikan contoh di daerah lain. Peneliti juga disarankan untuk menggali tantangan 

yang mungkin dihadapi masyarakat dalam menjaga kerukunan, seperti perbedaan 

pandangan atau pengaruh dari luar. Dengan begitu, hasil penelitian bisa membantu 

merancang program yang mendukung perdamaian dan kerja sama antaragama. 

Tujuannya agar masyarakat Iteng tetap hidup rukun dan damai meskipun berbeda 

keyakinan. Selain itu peneliti mesti membuat suatu perbandiangan dengan daerah 

lain yang ada kaitannya dengan dialog antar agama. Hal ini membatu peneliti dalam 

mengambil sebuah kesimpulan. 
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LAMPIRAN I 

Pertanyaan Wawancara dengan umat Katolik dan umat Islam. 

1.  Bagaimana perasaan anda ketika hidup berdampingan dengan umat yang 

berkeyakinan lain? 

2. Apakah kehadiran agama musim di Iteng yang merupakan mayoritas Katolik 

dapat merugikan atau menguntuingkan? 

3.  Apa pendapat anda tentang kehidupan umat beragama di Iteng? 

4.  Pengasilan apa saja yang terdapat di wilayah Iteng? 

5.  Bagaimana kehidupan sosial masyarakat Iteng? 

6.  Kegiatan sosial apa saja yang sering dilakukan oleh umat Katolik dan umat 

Islam? 

7.  Apakah umat Katolik dan umat Islam sama-sama terlibat dalam kegiatan (hari 

besar keagamaan, upacara keagamaan, upacara kenegaraan atau kegiatan lainya 

di masyarakat)? Bagaimana bentuk keterlibatannya (Sebutkan contoh 

konkretnya)? 

8. Adakah tantangan yang menghalangi kehidupan Bersama kaum Katolik dan umat 

Muslim? 

9. Bagaimana mengatasi tantangan tersebut? 

10. Nilai-nilai kehidupan macam mana yang dapat dipetik dari kehidupan berelasi 

dalam dialog antarumat beragama? 

11. Apakan anda mempunyai anjuran, nasihat bagi perkembangan kehidupan dialog 

antarumat beragama di kemudian hari? 
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LAMPIRAN II 

 


